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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dampak ukuran perusahaan, jumlah 

entitas anak, dan profitabilitas perusahaan terhadap hal audit utama (key audit 

matters) yang dilaporkan oleh auditor independen pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2023. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Terdapat 54 perusahaan perbankan 

yang memenuhi kriteria penelitian ini dengan periode penelitian sebanyak 2 tahun 

sehingga sampel data sebanyak 108 data penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji 

asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan 

profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hal audit 

utama. Sedangkan jumlah entitas anak berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

hal audit utama.  

 

Kata Kunci: ukuran perusahaan, entitas anak, profitabilitas, hal audit utama 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine the effect of company size, number of 

subsidiaries, and company profitability on key audit matters reported by the 

independent auditors of banking companies listed in the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2022-2023. This study uses secondary data, which were collected 

using purposive sampling method based on certain criteria. There are 54 banking 

companies which meet the criteria of this study with research period of 2 years 

resulting in sample data amounted to 108 research data. The data analysis technique 

used is multiple regression analysis by preceded by classical assumption test. The 

results show that company size and company profitability have no significant effect on 

key audit matters. Meanwhile, the number of subsidiaries have positive significant 

effect on key audit matters.  

 

Keywords: company size, subsidiary, profitability, key audit matters 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia telah mengesahkan 

Standar Audit (SA) 701 (Revisi 2021) tentang “Pengomunikasian Hal Audit Utama 

dalam Laporan Auditor Independen” pada tanggal 19 Juli 2021. SA 701 (Revisi 2021) 

tersebut  berlaku efektif untuk audit atas laporan keuangan untuk periode yang dimulai 

pada atau setelah tanggal 1 Januari 2022. Sesuai dengan SA 701 (Revisi 2021), 

pengomunikasian hal audit utama berlaku untuk audit atas laporan keuangan emiten 

dimana emiten merupakan suatu entitas atau perusahaan yang efek, baik yang berupa 

efek ekuitas ataupun efek utang, diperdagangkan pada bursa efek. 

Lebih lanjut, Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 29 Desember 2023, 

menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30 Tahun 2023 yang 

memperluas cakupan dari entitas atau perusahaan yang perlu melakukan 

pengomunikasian hal audit utama pada laporan audit atas laporan keuangannya, yaitu 

mencakup entitas yang melakukan kegiatan di pasar modal, antara lain: bursa efek; 

lembaga kliring dan penjaminan; lembaga penyimpanan dan penyelesaian; maupun 

perusahaan efek yang bertindak perantara pedagang efek dan penjamin emisi efek; 

serta manajer investasi.  

Hal Audit Utama (Key Audit Matters atau KAM) merupakan perubahan yang 

signifikan atas laporan audit tradisional, dimana KAM memberikan informasi dan 

wawasan yang mendalam kepada pengguna laporan keuangan atas aspek audit yang 

paling menantang dan signifikan. Sebelumnya pada laporan auditor tradisional, opini 

auditor berada pada bagian ke-5 sebelum tanda tangan rekan perikatan audit tersebut 

(IAPI, 2021a). KAM adalah hal-hal yang menurut penilaian profesional auditor, 

merupakan hal yang paling signifikan dalam melakukan audit atas suatu laporan 

keuangan (IAPI, 2021b). Tujuan mengomunikasikan KAM adalah untuk 

meningkatkan nilai komunikatif laporan auditor dengan memberikan transparansi 

yang lebih tentang audit yang telah dilakukan oleh auditor (McGeachy & Arnold, 

2017). Dengan hal tersebut, maka harapannya adalah agar dapat membantu para 

pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan yang lebih tepat. 
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Dampak penerapan Hal Audit Utama di Indonesia sangat beragam. Menurut 

IAPI (2023), 70% perusahaan terbuka di Indonesia pada tahun buku yang berakhir 31 

Desember 2022 melaporkan 1 Hal Audit Utama. Lebih lanjut, topik yang diangkat oleh 

auditor independen masing-masing perusahaan tersebut juga bervariatif, antara lain 

mencakup: Kerugian Kredit Ekspektasian (KKE); pengakuan pendapatan; penilaian 

dari persediaan; aset tetap, termasuk depresiasi; dan penurunan nilai goodwill. Di 

sektor keuangan sendiri, Hal Audit Utama yang dilaporkan umumnya terkait dengan 

Kerugian Kredit Ekspektasian, yaitu sebesar 50%. Lihat Lampiran 1 untuk contoh Hal 

Audit Utama yang dilaporkan salah satu emiten perbankan pada laporan keuangan 

konsolidasiannya untuk tahun buku yang berakhir 31 Desember 2023. 

Dampak KAM tidak sama terhadap semua entitas atau perusahaan. Özcan 

(2021) menyatakan bahwa penilaian auditor atas hal audit utama dipengaruhi oleh 

berbagai hal, antara lain, budaya, faktor makro ekonomi, dan juga kerangka peraturan. 

Selain itu, karakteristik perusahaan seperti ukuran, industri, kesehatan keuangan, dan 

struktur tata kelola dapat memengaruhi KAM. Misalnya, perusahaan yang lebih besar 

dengan jenis operasi yang lebih beragam dapat menyebabkan masalah keuangan 

ataupun audit yang lebih kompleks, sehingga memerlukan pengungkapan KAM yang 

lebih banyak dan terperinci. Hal ini sesuai dengan Ferreira dan Morais (2019) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang lebih kompleks cenderung memiliki jumlah 

KAM yang lebih banyak. Selain itu, karakteristik perusahaan lain, seperti ukuran, 

profitabilitas, ketepatan penerapan standar akuntansi juga memiliki dampak terhadap 

jumlah KAM yang diungkapkan oleh auditor (Pinto & Morais, 2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah karakteristik perusahaan yaitu 

ukuran perusahaan, jumlah perusahaan anak, dan profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap jumlah hal audit utama (key audit matters) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menjabarkan 

rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap hal audit utama 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023? 
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2. Apakah jumlah anak perusahaan berpengaruh signifikan terhadap hal audit utama 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023? 

3. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap hal audit utama 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menguji dan menganalisis apakah terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan 

terhadap hal audit utama perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2023. 

2. Menguji dan menganalisis apakah terdapat pengaruh jumlah anak perusahaan 

terhadap hal audit utama perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2023. 

3. Menguji dan menganalisis apakah terdapat pengaruh profitabilitas perusahaan 

terhadap hal audit utama perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2022-2023. 

Selanjutnya penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan oleh penulis agar dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan penelitian di masa mendatang. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap penelitian lainnya, 

terutama yang berkaitan dengan ukuran perusahaan, jumlah anak perusahaan, dan 

profitabilitas perusahaan terhadap hal audit utama. 

b. Bagi auditor ataupun akuntan publik 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu pertimbangan auditor 

ataupun akuntan publik untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, jumlah anak 

perusahaan, dan profitabilitas perusahaan terhadap hal audit utama sehingga nantinya 
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dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh auditor dan akuntan publik dalam 

menentukan hal audit utama selama proses audit. 
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